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Abstrak 
Pengaruh motivasi, disiplin dan manajemen stres kerja yang diduga mempengaruhi kinerja pegawai 
Anggota Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres Metro Depok. Penelitian ini dilakukan di Polres 
Metro Depok dengan jumlah sampel 84 responden. Sampel diambil menggunakan teknik non 
probability sampling yaitu consecutive sampling. Penelitian ini menggunakan data primer yang berupa 
jawaban responden atas kuesioner yang dibagikan. Penilaian kuesioner menggunakan skala Likert. 
Sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F dengan menggunakan SPSS. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
anggota Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres Metro Depok. 2) Disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja anggota Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres Metro Depok. 3) 
Manajemen stres berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) 
di Polres Metro Depok. 
Kata Kunci: Motivasi keja, Disiplin Kerja, Manajemen Stres, Kinerja 
 

Abstract 
The influence of motivation, discipline and work stress management which is thought to affect the 
performance of members of the Criminal Investigation Unit at the Depok Metro Police. This research was 
conducted at Polres Metro Depok with a total sample of 84 respondents. Samples were taken using a non-
probability sampling technique, namely consecutive sampling. This study uses primary data in the form of 
respondents' answers to the questionnaires distributed. Assessment of the questionnaire using a Likert 
scale. While the hypothesis testing is done by t test and F test using SPSS. The results of this study indicate 
that: 1) Motivation has a significant effect on the performance of members of the Criminal Investigation 
Unit at the Depok Metro Police. 2) Work discipline has a significant effect on the performance of members 
of the Criminal Investigation Unit at the Depok Metro Police. 3) Stress management has a significant effect 
on the performance of members of the Criminal Investigation Unit at the Depok Metro Police. 
Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Stress Management, Performance 
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PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian penting dalam suatu organisasi 

yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia (Edy, 2017). Pesatnya 
perkembangan teknologi dan semakin kompleksnya persaingan bisnis menuntut peran 
manajemen sumber daya manusia yang lebih besar (Kharisma & Agustina, 2019). Permintaan 
tenaga kerja dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang tinggi serta sikap yang 
baik juga semakin meningkat (Susanto, 2020). Tugas manajemen sumber daya manusia adalah 
mengelola unsure manusia secara baik agar dapat bekerja secara optimal sesuai dengan target 
kerja. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dipengaruhi oleh sumber daya manusia (Fika 
Fauzia1, Adinda Virantika2, 2021). 

Tenaga kerja mempunyai faktor dalam mendorong kemajuan suatu organisasi atau 
perusahaan. Potensi yang ada dalam sumber daya manusia di suatu perusahaan yang 
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berkualitas akan menghasilkan suatu aktivitas yang optimal, sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi di sebuah perusahaan untuk memacu daya saing (Puspitasari et al., 
2021). Oleh sebab itu, setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan perusahaan (Sutrisno, 2020). Manajemen 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu metode pengelolaan sumber daya manusia 
dalam sebuah organisasi agar mampu mencapai tujuan dari organisasi secara maksimal melalui 
pengembangan sumber daya manusia itu sendiri (Winarti, 2018) 

Sumber daya manusia merupakan penggerak sebuah perusahaan yang mampu 
memberikan kontribusi bagi perusahaan (Hasibuan, 2016). Perencanaan SDM adalah proses 
menetapkan strategi untuk memperoleh, memanfaatkan, mengembangkan dan 
mempertahankan SDM sesuai dengan kebutuhan organisasi/perusahaan sekarang dan 
pengembangannya dimasa depan.  Sumber daya adalah gagasan yang sangat samar sehingga 
banyak orang menghadapi kesulitan untuk memahaminya (Ajabar, S.IP., 2020; E. Sukmawati et 
al., 2022). 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan yang 
sangat penting.Tenaga kerja memiliki potensi yang besar untuk menjalakan aktivitas 
perusahaan (Tan & Lim, 2019). Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam 
perusahaan harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga mampu memberikan hasil 
yang maksimal (Ciarniene & Vienazindiene, 2018; Zhao et al., 2022). Perusahaan dan karyawan 
merupakan dua hal yang saling membutuhkan. Jika karyawan berhasil membawa kemajuan 
bagi perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan dipetik oleh kedua belah pihak. Bagi 
karyawan keberhasilan merupakan aktualisasi potensi diri sekaligus peluang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.Sedangkan bagi perusahaan, keberhasilan merupakan sarana menuju 
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan.Sumber.Hasil kerja sesuai dengan tujuan 
perusahaan sangat menggantungkan pada sebuah perusahaan (Budiyanto & Mochklas, 2020; 
E. N. Sukmawati, 2022). 

Beberapa hasil kerja suatu karyawan di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal (Ismana & Roosdiana, 2020). Faktor internal adalah faktor yang 
di pengaruhi oleh sifatsifat seseorang seperti sikap, kepribadian, motivasi, latar belakang 
keluarga, jenis kelamin, pendidikan dan budaya. Faktor eksternal adalah faktor yang 
dipengaruhi kinerja karyawan yang berasal dari ruang lingkup kerja, kepimpinan suatu 
perusahaan, kondisi tim kerja atau rekan kerja, pelatihan dan pengawasan, sistem pembayaran 
gaji serta kondisi lingkungan (Anindita & Pudjiastuti, Agnes, 2016).  

Salah satu cara untuk memacu kinerja karyawan di suatu organisasi atau perusahaan utuk 
lebih meningkatkan kinerja karyawan secara optimal seperti pemberia kompensasi, 
mengadakan suatu pelatihan kerja bagi karyawan baru, mendapatkan perhatian khusus bagi 
karyawan yang berpretasi seperti memberikan penghargaan, dan bentuk-bentuk perhatian lain 
kepada semua karyawannya, Karena tanpa adanya peran manusia meskipun faktor lain telaht 
erpenuhi, organisasi tersebut tidak akan dapat berjalan. Apabila individu dalam sumber daya 
manusia berjalan efektif maka organnisasi akan berjalan secara efektif pula (Dharmayanti, 
2020; Pertiwi & Igiany, 2020). Dengan kata lain kelangsungan suatu organisasi ditentukan oleh 
kinerja karyawannya (Akbar, 2018; Taufik & Harini, 2021). Untuk mendukung terhadap 
peningkatan kinerja pegawai pada anggota Polri Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres 
Metro Depok tahun 2021 didukung oleh sumber daya pada masing-masing divisi.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jufrizen & Hadi (2021) yang menyatakan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Adapun yang kebaharuan 
penelitian ini yaitu pada penelitian ini mengaitkan manajemen stress kerja untuk mengetahui  
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pengaruh motivasi, disiplin terhadap kinerja. Berbeda dengan hasil penelitian lain yang 
menyatakan bahwa secara parsial beban kerja tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Polakitang et al., 2019).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda (Sugiyono, 2018). 
Tempat penelitian dilakukan di Polres Metro Depok, sedangkan yang menjadi objek penelitian 
ini adalah motivasi kerja, disiplin, dan stres kerja terhadap kinerja anggota satuan Reskrim. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 84 responden. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan kuesioner/angket. Uji hipotesis menggunakan Uji Asumsi Klasik. 
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis statistik 
nonparametrik kolmogorov-smirnov (ks). dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas 
adalah apabila hasil sampel kolmogorov-smirnov berada di atas tingkat kepercayaan 0,05, 
maka menunjukkan pola distribusi normal dan model regresi merespon asumsi normalitas. Uji 
hipotesis dengan Uji-t dan Uji F(Sugiyono, 2019). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban kuesioner dari responden 
sesuai dan dapat digunakan dalam penelitian ini atau tidak.Instrumen morivasi kerja terdiri 
dari 6 pertanyaan yang diujikan terhadap 84 responden, dan dinyatakan semua variable 
tersebut valid. Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai α ≥ 0,60 dan data penelitian 
dapat digunakan sebagai analisis data. Dan semua variable dinyatakan reliabel. 
 
Uji Normalitas 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Asumsi normalitas adalah jika Uji Kolmogorov-Snirnov berada pada Test distribution is 

Normal. Berdasarkan hasil ini terlihat bahwa nilai asymp sig. 0,187; 0,396; 0,323; 0,260 > 0,05 
maka data memenuhi persyaratan normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 
bahwa data variabel penelitian berasal dari data yang terdistribusi normal. 
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Uji normalitas dengan normal probability plot mensyaratkan bahwa penyebaran data 
harus berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan 
gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi syarat normal 
probability plot sehingga model regresi dalam penelitian memenuhi asumsi normalitas 
(berditribusi normal). Artinya data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation factor (VIF) 

tiap-tiap variabel independen. Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
melebihi 10. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 menunjukkan korelasi 
antar variabel independen masih bisa ditolerir (Sugiyono, 2017). 
 
Uji Autokolerasi 

 
Nilai koefesian R di atas menunjukkan nilai 0.727, berarti nilai koefesien determinan 

sebesar 52.9 % (r2 x 100%). Hal ini berarti variabel manajemen stress, motivasi dan disiplin 
terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan 
84 sebesar 52.9%, sedangkan sisanya (100 – 52.9%) = 47.1% merupakan kontribusi dari faktor 
lain diluar variabel yang diteliti 
 
Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel, maka dapat diidentifikasi bahwa persamaan 
regresi sebagai berikut: 
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Nilai nilai konstanta a = 0.220, nilai B (koefisien regresi) = 0.286 untuk variabel motivasi 
(X1), 0.138 untuk variabel disiplin (X2) dan 0.894 untuk variabel manajemen stress (X3). 
Konstanta 0,220 menyatakan bahwa jika variabel motivasi, disiplin dan manajemen stress 
dianggap konstan maka kinerja karyawan bernilai 0.220 satuan. Koefesien regresi sebesar 
0.286, apabila motivasi dan kinerja karyawan dianggap konstan, maka setiap peningkatan satu 
satuan motivasi, akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.286 satuan. Koefesien regresi 
sebesar 0.138, apabila disiplin dan kinerja karyawan dianggap konstan, maka setiap 
peningkatan satu satuan disiplin, akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.138 satuan. 
Koefesien regresi sebesar 0.894, apabila manajemen stress dan kinerja karyawan dianggap 
konstan, maka setiap peningkatan satu satuan manajemen stress, akan meningkatkan kinerja 
karyawan sebesar 0.894 satuan. 
 
Uji t  
Pengaruh Morivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka persaman regresi yang terbentuk adalah : 
Y (-0.220) + 0.286 X1 + (-0.138) X2 + 0.894 X3, untuk interprestasi motivasi kerja dalam 
kategori baik dengan hasil uji hipotesis 67.880 terdapat pengaruh secara signifikan variabel 
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dengannilai sig 0.000< 0.05, artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja dengan Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka persaman regresi yang terbentuk adalah : 
Y (-0.220) + 0.286 X1 + (-0.138) X2 + 0.894 X3, untuk interprestasi disiplin kerja dalam kategori 
baik dengan hasil uji hipotesis 73.003 terdapat pengaruh secara signifikan variabel disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai dengannilai sig 0.000< 0.05, artinya Ho ditolak dan Ha 
diterima.. 
 
Pengaruh Manajemen Stres dengan Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka persaman regresi yang terbentukadalah : 
Y (-0.220) + 0.286 X1 + (-0.138) X2 + 0.894 X3, untuk interprestasi manajemen stres dalam 
kategori baik dengan hasil uji hipotesis 65.550 terdapat pengaruh secara signifikan variabel 
manajemen stres terhadap kinerja pegawai dengan nilai sig 0.000< 0.05, artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima.. 
 
Uji f 

 
 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1.nilai adjusted r2 yang 
mendekati 1 berarti mampu memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 
memprediksi variabel dependen. dalam penelitian ini nilai koefisien adjusted r square di atas 
menunjukkan nilai 0.511, berarti nilai koefesien determinan sebesar 51.1%. hal ini berarti 
variabel motivasi, disiplin dan manajemen stress terhadap kinerja karyawan dalam penelitian 
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ini dapat menjelaskan variabel kinerja sebesar 51.1%, sedangkan sisanya (100 – 51.1%) = 
48,9% merupakan kontribusi dari faktor lain diluar variabel yang diteliti. uji kecocokan model 
pada penelitian ini, selanjutnya menggunakan data hasil uji anova digunakan untuk mengetahui 
kecocokan dari variabel motivasi, disiplin 
 
Pembahasan 

Kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan berbagai cara antara lain seperti 
meningkatkan motivasi kerja dalam perusahaan atau instansi. Selain itu motivasi kerja pada 
pegawai dapat dinilai atau di ukur dari berbagai indikator, sehingga dapat terlihat jelas dalam 
peningkatan motivasi kerja (Akbar, 2018). Adapun bebrapa indikator yang harus dicapai oleh 
setiap pegawai yaitu kerja keras, orientasi masa depan, tingkat cita-cita yang tinggi, orientasi 
tugas / sasaran, usaha untuk maju, ketekunan, rekan kerja yang dipilih dan pemanfaatan waktu. 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Peran motivasi ini sangat penting 
karena dengan motivasi ini diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras sesuai dengan 
kompetensinya agar dapat mencapai produktivitas dan kinerja yang maksimal (Rahayu et al., 
2021).  

Disiplin kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Beberapa nilai-nilai dalam disiplin kerja yang dapat dipakai sebagai indikasi 
tinggi rendahnya kedisiplinan kerja karyawan yaitu ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 
atasan, peraturan terhadap perilaku terlarang, ketertiban terhadap peraturan yang 
berhubungan langsung dengan produktivitas kerja. Disiplin adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku 
(Ajabar, S.IP., 2020). 

Kesadaran disini ialah sikap yangberlaku secara sukarela mentaati peraturan dan sadar 
akan tugas dan tanggung jawabnya, sedangkan kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan 
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun 
tidak. Jika salah satu karyawan melanggar maka perlu dilakukan upaya-upaya tindakan 
pendisiplinan agar prinsip - prinsip sosialisasi disiplin seperti adil dapat dipertahankan. Maka 
dalam hal ini diharapkan agar perusahaan dapat meningkatkan disiplin kerja pegawai sehingga 
akan meningkatkan kinerja pegawai anggota satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres 
Metro Depok. 

Manajemen stres merupakan variabel yang memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Manajemen stress adalah kemampuan penggunaan sumber daya (manusia) 
secara efektif untuk mengatasi gangguan atau kekacauan mental dan emosional yang muncul 
karena tanggapan (respon). Tujuan dari manajemen stress itu sendiri adalah untuk 
memperbaiki kualitas hidup individu itu agar menjadi lebih baik.Stres yang berkaitan dengan 
pekerjaan dapat menimbulkan ketidakpuasan yang erkaitan dengan pekerjaan, itulah dampak 
psikologis yang paling sederhana dan paling jelas dari stress (Bhastary Dwipayani, 2020). 

Stres juga dapat muncul dalam keadaan psikologis lain, misalnya ketegangan, kecemasan, 
mudah marah, kebosanan, dan suka menunda-nunda pekerjaan. Setiap pimpinan suatu 
perusahaan/instansi harus menerepkan manjemen stress bagi pegawinya, sehingga tidak 
mengganggu pekerjaan kantor dan semua berjalan sebagaimana mestinya. Hal yang dapat 
dilakukan dalam mengatasi stress saat dikantor seperti: bangunlah sikap dan pola piker yang 
positif, tidak membawa pulang kerjaan, akrab dengan rekan, atasan dan bawahan kekeluargaan 
dan Isi waktu istirahat dengan yang berguna dan bermanfaat (Apriyani & Helling, 2021).  
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KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh yang signifikan variabel motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Anggota Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres Metro Depok, Terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Anggota Satuan Reskrim (Reserse 
Kriminal) di Polres Metro Depok, Terdapat pengaruh yang signifikan variabel manajemen stres 
terhadap kinerja pegawai Anggota Satuan Reskrim (Reserse Kriminal) di Polres Metro Depok. 
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